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ditisapkan selama 3 menit menunjukkan efektifitas
Kesehatan rongga mulut pasien pemakai gigl desinfeksi pada permukaan akrilik resin yang
tiruan antara lain bergantung kepada kebersihan gigi terkontaminasi.” Lin et al, dalam penelitiannya
tirnannya sehingga perawatan dan pemeliharaan membuktikan bahwa keefektifan larutan klorin
yang baik sangat diperlukan agar gigi tiruan tetap dioksid, pada periode desinfeksi yang pendek akan
bisa dipakai dan mukosa tetap terjaga kesehatannya. menghilangkan  tetapi  tidak  mengeliminasi
Pemeliharaan dan pembersihan gigi tiruan mikroorganisme yang dapat berkembang pada gigi
dengan penyikatan atau perendaman dengan larutan tiruan.
desinfektan berguna untuk menghilangkan mikro-
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Thermoplastic nylon dapat digunakan sebagai
szl2h satu alternatif bahan pilihan untuk pembuatan
=izi tiruan sebagian atau penuh disamping resin
zirilik heat curing. Pada pasien yang alergi terhadap
=onomer akrilik dapat menggunakan thermoplastic
=vion, selain itu sangat fleksibel, estetiknya baik
kzrena warnanya semi translusen, serta nyaman
k=rena basis gigi tiruannya lebih tipis daripada basis
zigi tiruan akrilik.>" Aylon ditemukan sejak tahun
1250 tetapi di Indonesia baru populer beberapa
w=hun terakhir.” Banyak keunggulan bahan ini
cibandingkan dengan akrilik. Harga thermoplastic
mion lebih ‘mahal dibandingkan dengan akrili
t=tapi tidak lebih mahal dari bahan gigi tir
kerangka logam. Indikasi penggunaan the
mylon selain pada pasien denga &
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strength material thermoplastic nylon  melalui uji
fexural strength (three point bending), )

Bahan dan Cara Kerja

Bahan dan alat yang digunakan
- Thermoplastic nylon dengan merek dagang
Valplast; berupa potongan thermoplastic nylon
yang berukuran panjang 65 mm, lebar 10 mm,
dan tebal 3 mm (ISO 1567 Standard).'”’
Persyaratan sampelnya adalah ukuran spesimen
65x10x3 mm, tidak porus, tidak melengkung,
serta berpermukaan halus. Sampel dipilih dengan
non-probability  sampling , pemilihan
poKSainpel dengan cara random
st ir tanah, Larutan klorheksidin
t n natrium hipoklorit 1%,
e wux 150, Val-shine, dan
merek Shimadzu '
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Tes flex sd
bandingkan tipe stress oio #-
diterima selama fungsi
hanya mengukur kekuatan tetag
bahan tersebut.” Nylon mempunyai flexural # -.
1714 Mpa sebelum didesinfeksi dan menjadi 19
Mpa setelah desinfeksi.  Stanfford et al dan
MacGregor et al menyatakan bahwa nylon lebih
fleksibel dibandingkan basis gigi tiruan PPMA
polimer.

Pada penelitian ini dilakukan pendekatan
eksperimental  laboratorik, untuk mengetahui
pengaruh cairan desinfektan klorheksidin glukonat
0.2 % dan natrium hipoklorit 1% terhadap flexural

h ditentukan, dilakukan
dalam air yang mengalir selama
shilangkan sisa desinfektan dan
ilata (kelompok kedua, ketiga, dan
~etnpat), kemudian dilakukan pengukuran dengan
uji flexural strength pada keempat kelompok
tersebut.  Flexural strength  diukur  dengan
menggunakan  Universal Testing Machine merek
Shimadzu. Caranya, beban dikenakan dengan
kecepatan tertentu pada pertengahan spesimen yang
diletakkan secara horizontal pada dua ujung
penyangga yang berjarak 50 mm dengan kecepatan
beban 5Smm/menit. Perubahan beban tercatat secara




otomatis pada komputer. Pengukuran dilakukan
pada suhu kamar (23-26° C). Pembacaan hasil
menurut angka yang tertera pada komputer

Hasil

Tabel 1. Analisis univariat mengenai flexural strength
material thermoplastic nylon yang telah direndam
dalam klorhexidin 0.2 %, sodium hipoklorit 1 %

~ dan aquadest.

N Min. Max. Mean SD
(Mpa)  (Mpa)  (Mpa)

Kontrol 8 56.247 58963 57.41363

Aquades 8 52.508 53.900

Klorhek- 8 52.041 9 &3
sidin glu-
konat .2%
Natrium 8 60,02
hipoklorit
1%

Variabel

Klorhexidine
nai 0.2% — a

Klorheksidin
nat 0.2% -
hipoklorit 1 %

Klorheksidin  gluko- 7600" 3000
nat 0.2%-kontrol

Akuades — kontrol 439650 Q.00 Berbed

Akuades — Natriu 9.
hipoklorit 1 % W
Natrium hipoklorit 1 -5.899%3 lllﬂ“#! g

% — kontrol akna

Dari hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa rata-tata  flexural  strength  bahan
thermoplastic nylon yang direndam dalam natrium
hipoklorit 1 % paling tinggi dibandingkan
klorhexidin glukonat 0,2%, kontrol dan akuades.
Bahan desinfektan mempengaruhi flexural strength
material thermoplastic nylon. Klorheksidin glukonat
0.2 % dan akuades dapat menurunkan flexural
strength material thermoplastic nylon. Natrium

-

hipoklorit 1% dapat meningkatkan flexural strength
material thermoplastic nylon. Nilai flexural strength
thermoplastic nylon yang direndam pada klorhexidin
dan akuades hampir sama. Dibandingkan dengan
kelompok  kontrol, nilai flexural  strength
thermoplastic nylon meningkat setelah direndam
natrium hipoklorit 1 %. Rata — rata flexural strength
material thermoplastic nylon yang direndam dalam
klorhexidin glukonat 0.2 % dan akuades relatif
hampir sama besarnya. -

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
perendaman dalam klorheksidin glukonat 0.2%,
akuades dibandingkan kelompok kontrol terdapat
perbedaan  bermakna (p = 0,00), sedangkan
ndaman dalam klorheksidin glukonat 0.2%
dengan perendaman dalam akuadest
akna (p=1,00) .

ofd) ukuran 65x10x3 mm

Gambar 3. Kotak alumunium yang berisi balok
malam merah dan stone gips dalam
keadaan tertanam pada kuvet
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Gambar 6. Alat

machine
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Pembahasan

Tujuan perendaman basis
larutan desinfeksi adalah untuk mendapa
tiruan yang bersih, tidak terkontaminasi ol¢
mikroorganisme yang destruktif dan untuk
menonaktifkan virus dan bakteri yang infektif.
Selanjutnya, desinfektan harus efektif tanpa merusak
material gigi tiruan. Bahan perendaman diharapkan
tidak menyebabkan perubahan fisik, mekanik atau
kimia gigi tiruan. Perubahan tersebut dapat berupa
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perubahan morfologi permukaan dan perubahan
transverse strength dan kekakuan (rigidity).
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
efek perendaman pada dua desinfektan selama 24
jam terhadap thermoplastsic  nylon  berupa
perendaman  semalaman, seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh Yunus et al (2005). Tetapi
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asad
et al, untuk mengidentifikasi efek perendaman pada
beberapa desinfektan selama 7 hari terhadap sifat
resin akrilik, untuk menguji kemungkinan terburuk
dan meneliti efek yang mungkin terjadi pada
perendaman jangka pendek vyang berulang.
Penelitian yang dilakukan Asad et al dianggap
lama sehingga pada penelitian ini mengikuti
) Fang.dilakukan oleh Yunus et al.”'*
12 wal strength dilakukan dengan
an giversal Testing Machine
e ¥ tuan N/mm-. Kecepatan
ssheag artinya beban yang
diberi g adap uji bending
dengan keceg /min . Beban
pada saat ruptur ydulus of rupture,
eringiiidis sey atau flexural
ngth. Sesua ADA no.12.
ipture dimaksud ainkan benda
150 uda an tidak dapat
nbali seperti se
al thy

gat berguna

bandingka gigi tiruan
ji ini menstin stress  yang
pada saat

que  (batas
. Uji bendmg

an thermoplastic
hipoklorit 1 %
n kelompok lain.

ng meningkat melebihi
imngkinan terjadi  karena

ruktur  kimia  sehingga
basa NaOCl. Walaupun
m ada penelitian sebelumnya

engenal pengaruh NaOC! terhadap sifat fisik
ataupun kimia dari bahan thermoplastic nylon.

Rekomendasi pabrik menyatakan bahwa
pembersih bahan valplast khusus yaitu val-clean.
Diasumsikan bahwa benar sifat flexural strength
thermoplastic nylon tinggi dan bersifat elastis,tetapi
apabila menggunakan bahan pembersih ataupun
desinfektan lain akan menimbulkan reaksi kimiawi
tertenfu  sehingga dapat merubah sifat fisik
thermoplastic nylon.
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